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ABSTRACT 

 

 Concrete is one of the most commonly used building materials.  Concrete is mixture 

of aggregates (sand+split, portland cement, water,and in some cases, admitures. There are 

some factors that must be considered to make high quality concrete: Materials, Mix design, 

and Concrete compaction. From that three factors, material is natural resource that will 

eventually running out and can not be renewed. This problem make us trying to find 

alternative material as substitute. Metal waste is one of alternative material for substitute.  

 This study aims to determine the effects of nickel slag in the concrete mixture and on 

its compressive strength value. In this study, cylindrical specimen having 15cm diameter and 

30cm height is used. We have used nickel slag as substitute of coarse aggregate in weight 

ratio of 25%, 50% & 100% respectively of coarse aggregate in sample. The ratio of concrete 

mixture used in this study is comprised of ratio 1:2:3 of cement, sand & gravel respectively. 

Compressive strength was used as a parameter for testing the samples in this study.  

Keywords : Concrete, Compressive Strength, Coarse Aggregate, Nickel Slag. 
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ABSTRAK 



 

 Beton adalah salah satu bahan bangunan yang sering digunakan. Beton tersusun dari 

agregat (pasir+batu), semen dan air lalu bisa ditambah bahan lain seperti zat addictive atau 

admixture. Untuk membuat beton bermutu tinggi ada beberapa faktor yang harus 

diperhatikan yaitu: Material, Proporsi Campuran dan Pengerjaan. Dari ketiga faktor itulah 

material merupakan sumber daya alam yang kelamaan akan habis dan tidak dapat 

diperbaharui, permasalahan inilah yang akan dicarikan alternatif penggantinya. Salah satu 

alternatif pengganti material dapat menggunakan limbah logam. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan limbah logam 

Nickel slag dalam campuran beton terhadap nilai kuat tekan. Penelitian ini menggukan benda 

uji berbentuk silinder dengan diameter 15 cm dan tinggi 30 cm, komposisi campuran Nickel 

slag digunakan sebagai pengganti agregat kasar yaitu 25%, 50%, dan 100% dan 

perbandingan 1 : 2 : 3 terhadap semen, pasir, kerikil. Parameter yang diuji dalam penelitian 

ini yaitu uji kuat tekan menggunakan Compression Test. 

 

Kata Kunci : Beton, Kuat Tekan, Agregat kasar, Nickel Slag.   

 

 

 

 

 

 

BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 
 
 
 

1.1 Latar Belakang 
 

Beton merupakan material konstruksi bangunan yang sering digunakan 

karena mempunyai kelebihan dalam mendukung tegangan tekan, mudah pada 

waktu pelaksanaan konstruksi, perawatan yang murah, dan dapat memanfaatkan 

bahan-bahan lokal. 

 
Dalam buku Paul, N, Antoni (2007) Secara volumentris beton diisi oleh 

agregat sebanyak 61-76%. Jadi agregat mempunyai peranan penting sebagai 

material pengisi beton. Seiring dengan semakin banyaknya pemakaian beton di 

dalam industri konstruksi maka semakin banyak dilakukan perubahan atau 

penggantian material campuran beton atau modifikasi beton yang diharapkan 

dapat meningkatkan mutu beton dan mereduksi permasalahan lingkungan. 



 
Dari permasalahan inilah banyak alternatif yang dilakukan dalam 

penggantian material penyusun beton. Salah satunya adalah dengan mengganti 

sebagian agregat kasar (kerikil) yang biasa digunakan sebagai bahan pengisi beton 

dengan menggunakan salah satu limbah industry logam yang berpotensi sebagai 

pengganti sebagian agregat kasar. Inovasi ini diharapkan berguna dan bernilai 

ekonomis tinggi. Salah satu limbah industry logam yang digunakan sebagai 

alternative pengganti agregat kasar adalah terak nikel (Nickel Slag). 

 
Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) memperkirakan 

limbah logam (slag) yang berasal dari pabrik pengolahan dan pemurnian (smelter) 

berpotensi mencapai 35 juta ton per tahun pada 2021, naik 75% dari saat ini 20 

juta ton per tahun. Maka dari itu saat ini Pemerintah tengah mengupayakan 

mengeluarkan slag dari kategori limbah B3 dengan merevisi Peraturan Pemerintah 

No. 101 tahun 2014, agar slag dapat dimanfaatkan oleh industri. 

 
Definisi slag atau terak dalam ASTM. C.989 adalah, “Standard specification 

for ground granulated Blast-Furnace Slag for use in concrete dand mortar” (ASTM, 

A995:494) adalah produk non metal yang merupakan material berbentuk 
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halus, granular hasil pembakaran yang kemudin didinginkan. Munculnya slag 

yang memiliki bentuk menyerupai kerikil diharapkan dapat digunakan untuk 

bahan pengganti dari kerikil sebagai campuran beton. 

 
Berdasarkan pembahasan di atas penulis meyakini bahwa limbah logam 

(Nickel slag) dapat digunakan sebagai agregat kasar pada beton. Dengan 

menggunakan limbah logam (Nickel slag) dapat mengurangi berat volume beton 

dan dapat meningkatkan mutu beton serta dapat mereduksi permasalahan 

lingkungan. 

 
Untuk membuktikan keyakinan tersebut, maka penulis akan melakukan 

penelitian dengan judul “PENGARUH LIMBAH LOGAM PADA KUAT 

TEKAN BETON”. 

 
 

 

1.2 Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis dapat merumuskan 

masalah yang dijadikan sebagai fokus penelitian pembelajaran ini, yaitu sebagai 

berikut : 

 
1. Pengaruh Limbah logam (Nickel Slag) sebagai pengganti aggregat kasar 

pada beton. 

2. Presentase limbah logam terhadap agregat kasar untuk menghasilkan 

kuat tekan beton maksimal. 

3. Penambahan nilai kuat tekan beton pada 3, 7 dan 28 hari 
 

 

Dari Rumusan masalah diatas diharapkan penelitian ini dapat menjawab 

pertanyaan sebagai berikut : 

1. Apakah limbah logam (Nickel slag) dapat digunakan sebagai agregat 

kasar pada campuran beton? 

2. Berapa besar pengaruh limbah logam (Nickel slag) sebagai agregat 

kasar pada beton dengan bahan tambah Admixture (Retarder) Ex. 

Consol Retard 600D terhadap kuat tekan beton? 
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1. Pada komposisi berapakah variasi jumlah limbah logam (Nickel slag) 

sebagai agregat kasar yang menghasilkan kuat tekan beton maksimum? 

 
 
 

1.3 Batasan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijabarkan di atas, serta mengingat 

keterbatasan waktu dan kemampuan untuk melakukan penelitian secara 

keseluruhan tidak memungkinkan. Agar peneliti terfokus dalam penelitiannya, 

maka penulis membatasi: 

 
a. Penelitian hanya fokus pada merubah volume agregat kasar dan dideduksi 

menggunakan limbah logam yaitu Nickel Slag dari PT. Century Metalindo. 
 

b. Ukuran Nikcel slag sebagai agregat kasar yang digunakan adalah agregat kasar 

yang lolos saringan ¾ inch dan tertahan pada saringan ½ inch, serta agregat kasar 

yang lolos saringan 3/8 inch dan tertahan pada saringan no. 4 (ukuran. 4,75 mm). 
 

c. Menggunakan Semen Ordinary Portland Cement. 
 

d. Umur Pengujian benda uji adalah 3 hari, 7 hari, dan 28 hari. Mutu yang ingin 

dicapai yaitu beton K-300. 
 

e. Pengujian ini menggunakan varian 25%, 50% dan 75% untuk mengganti massa 

agregat kasar dengan menggunakan limbah logam Nickel slag. 
 

Tabel 1.1 Presentase Campuran Limbah Logam 

 

No. Presentase Keterangan 
   

1 25% Mewakili minoritas 
   

2 50% Perbandingan 50 : 50 
   

3 75% Mewakili mayoritas 
   

 
 
 

a. Mengunakan Admixture (Retarder) Ex. Consol Retard 600D sebagai bahan 

tambahan beton. 
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1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
 

Tujuan utama dari penelitian yang ingin dicapai berd$asarkan latar 

belakang, permasalahan dan maksud diatas adalah: 

 
1. Untuk mengetahui berapa besar pengaruh limbah logam (Nickel slag) sebagai 

agregat kasar pada beton dengan bahan tambah Admixture (Retarder) Ex. 

Consol Retard 600D terhadap kuat tekan beton. 
 

2. Untuk mengetahui jumlah limbah logam (Nickel slag) sebagai agregat kasar 

pada beton yang menghasilkan kuat tekan beton maksimum. 
 

3. Untuk mengetahui perubahan pada berat beton yang terjadi melalui nilai berat 

volume beton dari masing-masing kelompok variasi. 
 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 
 

1. Untuk Penulis 
 

Penelitian ini dilakukan untuk menerapkan Ilmu Pengetahuan yang diperoleh 

dalam perkuliahan dan menambah pengalaman serta wawasan dalam bidang 

penelitian ilmiah. 
 

2. Untuk Akademis 
 

Hasil penelitian ini dapat menambah pembendaharaan perpustakaan sehingga 

dapat memperluas ilmu pengetahuan khususnya di bidang teknologi bahan 

bangunan sekaligus sebagai bahan acuan untuk diteliti lebih lanjut. 
 

3. Untuk Industri 
 

Memberikan alternative penggunaan limbah logam Nickel slag sebagai agregat 

kasar pada pembuatan beton. 
 

4. Untuk Masyarakat 
 

Mengurangi dampak buruk terhadap lingkungan akibat dari bertambahnya 

limbah Nickel slag dan mengurangi emisi CO2 pada beton. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

 

Penulisan tugas akhir ini penulis susun dalam beberapa bab sehingga pembaca 

bisa memahami isi dari laporan tugas akhir ini. Secara garis besar tugas akhir ini di 

susun sebagai berikut : 

 
BAB I. PENDAHULUAN 

 

Bab ini berisikan tentang latar belakang, perumusan masalah, batasan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan perihal Tugas Akhir ini. 

 
BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

Bab ini menguraikan tentang pengertian beton, Limbah logam Nickel slag, mutu 

beton, campuran beton, penelitian terdahulu, kerangka berpikir, dan hipotesa. 

 
BAB III. METODE PENELITIAN 

 

Bab ini berisikan metode penelitian dan teknik pengumpulan data serta 

perhitungan yang digunakan dalam menganalisa, eksperimen, dan evaluasi dalam 

penulisan Tugas Akhir ini. 

 
BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Bab ini berisikan pengumpulan data dan analisis data pembahasan dari temuan 

penilitian yang didapat dari pengujian kuat tekan beton. 

 
BAB V. PENUTUP 

 

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran dalam analisis pemanfaatan limbah logam 

(Nickel slag) sebagai agregat kasar dalam pembuatan beton. 
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